
 

 I 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji perjuangan masyarakat Melayu melawan 

kolonial Inggris melalui gerakan anti-sesi pada tahun 1946 hingga 1949. Setelah 

pendudukan Jepang, status politik Sarawak berubah dari protektorat Inggris menjadi 

Crown Colony pada tanggal 1 Juli 1946. Situasi Sarawak setelah pendudukan Jepang 

dan masalah pribadi yang dihadapi Vyner Brooke memaksa Raja untuk membubarkan 

pemerintahan Brooke. Bagi Inggris, ini adalah kesempatan yang telah lama ditunggu-

tunggu untuk menguasai Sarawak. Namun transisi ini tidak berlangsung mulus. 

Masyarakat Sarawak khususnya Melayu tidak siap menerima perubahan status politik 

Sarawak yang akan segera terjadi, sehingga mengarah pada gerakan anti-sesi. Dalam 

penelitian ini pendekatan yang digunakan berdasarkan penelitian kearsipan dan 

kepustakaan dengan mengkaji sumber primer dan sekunder. Temuannya 

menunjukkan bahwa orang Melayu memainkan peran penting dalam gerakan anti-sesi. 

Gerakan ini melawan upaya Inggris untuk memerintah Sarawak dan, sebaliknya, 

mengupayakan pemberian pemerintahan sendiri. Berbagai strategi dilakukan untuk 

menggagalkan rencana Raja Brooke dan Inggris. Meskipun gerakan anti-sesi pada 

akhirnya gagal mencapai tujuannya untuk mempertahankan kemerdekaan Sarawak, 

namun gerakan tersebut telah meningkatkan kesadaran nasional dan kesadaran politik 

di kalangan masyarakat Melayu di Sarawak. Sarawak dijajah Inggris hingga 16 

September 1963. 

 

Kata kunci : gerakan anti penyerahan, kepada kerajaan british. 

 

 


